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ABSTRAK

PT X telah didirikan sejak tahun 2006 merupakan sebuah usaha padat karya yang memiliki
biaya produksi tinggi terutama pada divisi garment. PT mengalami kenaikan biaya yang cukup
signifikan dari kenaikan UMP setiap tahunnya, mengakibatkan kesulitan bagi PT X dalam
bersaing dikarenakan terkendala biaya produksi yang tinggi. Oleh karena itu PT X berencana
berinvestasi pada mesin mesin jahit otomatis sehingga dapat menekan biaya produksi yang
tinggi terutama pada divisi garment.

Dari latar belakang yang ada maka dilakukan penelitian untuk mengengetahui
gambaran umum dari PT X, incremental cash flow dari rencana investasi yang ada, aspek
finansial yang terdiri dari perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Profitability Index (PI), dan Payback Period (PP), dan juga keputusan dilakukannya atau tidak
investasi pada mesin jahit otomatis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
dimana data yang diperolen selama penelitian dianalisis, kemudian diolah lebih lanjut
menggunakan teori yang ada. Usulan investasi pada mesin jahit otomatis dapat dinyatakan
layak untuk dijalankan apabila kondisi usaha yang ada mengalami recovery dibandingkan
kuartal kedua dari tahun 2020 dan rencana investasi lebih baik untuk tidak dilaksanakan apabila
kondisi usaha tidak lebih baik dari kuartal kedua tahun 2020. Pada masa pandemi yang ada, di
mana penerimaan dari PT X mengalami tren yang menurun, diharapkan PT X dapat tetap
mengambil peluang-peluang yang ada dan juga terus mengikuti perkembangan iklim usaha dan
tidak kehilangan momentum maupun tidak mengambil keputusan yang terlalu agresif.

Kata kunci: Analisis Penganggaran Modal, NPV, IRR, PI, PP



ABSTRACT

PT X has been established since 2006 as a labor-intensive business that has high
production costs particularly for the garment division. Having a significant increase
of costs from the increase of the UMP every year, causing a hard time for PT X to
compete with other manufacturers. Therefore PT X plans to invest in automatic sewing
that can lower the production costs in the garment division.

Based from the background, this study was carried out to find out the
complete picture of PT X, incremental cash flow from the existing investment plan,
financial aspects consist of Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Profitability Index (PI) , and Payback Period (PP), as well as the investment decision.

The method used in this research is descriptive analysis method where
the data obtained during the study are being analyzed, and will be processed using the
existing theories. The proposal of PT X investments in automatic sewing machines are
going to be feasible if the market condition would have a recovery compared to the
second quartile of 2020. During this pandemic, where the revenue from PT X are
having a downward trend, PT X is expected to continue on taking any existing
opportunities by not losing momentum and not having any too aggressive corporate
actions.

Keywords: Capital Budgeting Analysis, NPV, IRR, PI, PP
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Kenaikan upah buruh yang signifikan dari setiap regional mengakibatkan banyak
dari produsen tekstil nasional menghadapi kesulitan bersaing dengan produk impor
yang dengan deras masuk ke pasar di Indonesia. TEMPO.CO, Jakarta - Kepala
Badan Koordinasi Penanaman Modal Bahlil Lahadalia mengatakan fenomena
tutupnya beberapa pabrik tekstil di Tanah Air disebabkan oleh beberapa faktor.
Setidaknya, Bahlil menyebut tiga faktor utama. "Pertama sih karena tenaga kerja,
upah itu mulai naik," ujar Bahlil di Kantor BKPM, Jakarta, Rabu, 11 Desember
2019. Di samping itu penetrasi impor dinilai cukup tinggi menembus ke pasar
Tanah Air. Menurut dia, telah menjadi rahasia umum bahwa produk tekstil di
Indonesia adalah hasil impor dari negara lain, terutama Cina.

Bisnis.com, JAKARTA — Redma Gita Wirawasta, Sekretaris
Jenderal APSFI, mengatakan melihat kinerja perdagangan sektor TPT sejak 2007
hingga tahun lalu, rata-rata pertumbuhan ekspor hanya sebesar 3,1%, sedangkan
impor tumbuh 12,3%. Surplus TPT terus tergerus dari US$6,7 miliar menjadi
US$3,2 miliar. Padahal, di negara tetangga Vietnam, neraca perdagangan TPT
justru meningkat dari US$2 miliar menjadi US$26 miliar dalam kurun waktu 10
tahun terakhir. Hal ini menunjukkan, industri TPT dalam negeri menghadapi
masalah yang serius. “Industri ada masalah, pertumbuhan impor selalu di atas
ekspor 10 tahun terakhir, tetapi pemerintah enggan melihat. Kalau tidak dibenahi,
bisa terjadi defisit dalam 3 tahun mendatang di industri TPT,” ujarnya dalam
Evaluasi Kinerja Industri Serat dan Benang Filamen Semester 1/2019 di Jakarta,
Rabu (10/7/2019).

Dengan membanjirnya produk luar negeri (khususnya China) yang
masuk ke pasar tekstil Indonesia dengan harga jual yang signifikan lebih rendah
membuat manufaktur-manufaktur tekstil di Indonesia mengalami kesulitan dalam
bersaing. PT. X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang

manufaktur tekstil yang telah berdiri sejak tahun 2006 dengan produk tekstil yang
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dikhususkan pada produk-produk home textile seperti handuk, linen, dan produk-
produk lainnya (didominasi oleh penjualan handuk), dan market terbesarnya
berasal dari sektor pariwisata (Khususnya perhotelan). Beroperasi di Kecamatan
Panyileukan Kota Bandung. Banyaknya produk impor asal China yang banyak
masuk ke Indonesia juga turut memberatkan PT X dalam bersaing secara domestik
maupun global.

Divisi yang menyerap paling banyak tenaga kerja manusia ialah pada
divisi garment/jahit dengan biaya rata-rata 7% dari HPP, sedangkan pada negara-
negara maju proses penjahitan sudah banyak digantikan oleh tenaga kerja mesin
otomatis ataupun dengan tenaga penjahit yang secara signifikan lebih produktif.
Telah dilakukan studi banding dan wawancara oleh PT X terhadap sebuah
perusahaan serupa di China seputar kegiatan operasional dan juga mengenai output
dari perusahaan tersebut, dari divisi jahit sendiri didapatkan informasi di mana
penjahit pada perusahaan tersebut menghasilkan output rata-rata empat kali lipat
lebih banyak per penjahit dibandingkan penjahit di Indonesia, di samping itu juga
banyak keterampilan yang telah digantikan dengan otomatisasi mesin. Dengan
produktivitas buruh jahit yang ada, biaya produksi jahit di Indonesia jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan negara Tiongkok, keadaan ini bertambah buruk
dengan adanya kenaikan Upah Minimum Kabupaten/Kota UMP Kota Bandung
sebesar rata-rata 8% dari tahun ke tahun (IDR 3.623.778,91/bulan pada tahun
2020) dengan tanpa diikuti peningkatan produktivitas pekerja.

PT X mendapatkan informasi bahwa perusahaan dapat membeli
mesin otomatis yang dapat menggantikan manusia menjahit, di mana mesin
tersebut dapat menjahit dan memotong langsung dari roll kain dan dapat
menggantikan sebagian besar tenaga penjahit pada PT X. Dengan adanya
penawaran tersebut maka perusahaan perlu membuat keputusan untuk membeli
mesin atau tidak membeli mesin. Pendekatan yang dipakai adalah Capital
Budgeting di mana pendekatan tersebut mencakup seluruh aktivitas perencanaan
penggunaan dana dengan tujuan untuk memperoleh manfaat (benefit) pada waktu

yang akan datang. Dalam pendekatan ini akan dinilai dilaksanakan atau tidak
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dilaksanakannya rencana investasi dengan menggunakan metode-metode penilaian
investasi, yaitu payback period (PP), net present value (NPV), internal rate of return
(IRR), dan profitability index (P1).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu PT X dalam
memberikan penilaian investasi dalam bentuk perhitungan maupun analisis Capital
Budgeting yang nantinya dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam proses
pengambilan keputusan pada pelaksanaan perencanaan investasi mesin jahit otomatis.

Dengan begitu, dari data yang diperoleh langsung dari PT X maupun
yang diperoleh dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti maka peneliti
mepertimbangan untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pendekatan Capital
Budgeting Dalam Membantu Pembuatan Keputusan Investasi Pada Divisi
Garment PT X Bandung”.

1.2 ldentifikasi Masalah

1. Bagaimana gambaran umum perusahaan dan analisis bisnis dari rencana investasi
PT X?

2. Bagaimana incremental cash flow dari rencana investasi PT X?

3. Bagaimana hasil penilaian investasi menurut metode perhitungan Payback Period
(PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Profitability
Index (PI)?

4. Apakah dilaksanakan atau tidak dilaksanakan dalam jangka panjang melakukan

investasi pada mesin jahit otomatis untuk menggantikan tenaga penjahit?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui gambaran umum perusahaan dan analisis bisnis dari rencana investasi
PT X.

2. Mengetahui incremental cash flow dari rencana investasi PT X.

12



3. Mengetahui hasil penilaian investasi menurut metode perhitungan Payback
Period (PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan
Profitability Index (PI).

4. Mengetahui dilaksanakan atau tidak dilaksanakan dalam jangka panjang
melakukan investasi pada mesin jahit otomatis untuk menggantikan tenaga

penjahit.

1.4 Kerangka Pemikiran

Menurut Horne dan Wachowicz Jr. (2012:2) “Financial management is concerned
with the acquisition, financing, and management of assets with some overall goal in
mind.” Dari definisi tersebut dapat dinyatakan bahwa Manajemen Keuangan adalah
salah satu fungsi manajemen terhadap segala aktivitas perusahaan yang berhubungan
dengan kegiatan memperoleh sumber dana, menggunakan dana, dan manajemen aktiva
untuk memaksimalkan nilai perusahaan.

Dalam berjalannya sebuah kegiatan usaha, dibutuhkan pandangan
manajemen keuangan dalam pengambilan keputusan-keputusan strategis. Menurut Dr.
Dadjim Sinaga, M.M (2009:13), investasi dapat diartikan setiap penggunaan sejumlah
sumber-sumber produksi atau sumber daya yang ditanamkan dalam suatu proyek yang
direncanakan atau dilaksanakan, dengan tujuan akan diperoleh suatu manfaat/benefit
baik langsung dan atau tidak langsung di masa-masa tahun mendatang sehubungan
dengan barang/jasa yang akan dihasilkan proyek tersebut.

Investasi dalam prakteknya dibagi 2 macam, yaitu:

a) Investasi Nyata (Real Investment)

Merupakan investasi yang dibuat dalam harta tetap (fixed asset) seperti tanah,

bangunan, peralatan atau mesin-mesin.

b) Investasi Finansial (Financial Investment)

Merupakan investasi dalam bentuk kontrak kerja, pembelian, saham atau obligasi

atau surat berharga lainnya seperti sertifikat deposito.
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Dalam hal ini, investasi yang direncanakan merupakan investasi nyata karena
investasi dibuat dalam bentuk harta tetap. Dari pengertian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa investasi berarti menanamkan sejumlah modal untuk
menjalankan suatu usaha atau proyek pada masa sekarang, dengan harapan adanya
pengembalian modal yang juga disertai dengan keuntungan di masa yang akan
datang.

Menurut Dedi dan Nurdin (2016:19), terdapat dua aspek yang perlu
dikaji dalam rencana pergantian sistem bisnis secara umum, yaitu aspek financial
(aspek keuangan) dan aspek non financial (aspek legalitas, aspek pasar dan pemasaran,
aspek teknis atau operasi, aspek manajemen dan organisasi, dan aspek lain lain).

Dalam penggantian tenaga kerja dengan mesin, penelitian ini lebih
memperhatikan aspek finansial, yang di mana dalam aspek finansial digunakan
pendekatan Capital Budgeting. Namu menurut Dedi dan Nurdin (2016:18), terdapat
beberapa aspek non financial yang akan dibahas oleh penulis antara lain aspek legalitas
dimana menyangkut pemberian kompensasi yang sesuai dengan undang-undang
kepada karyawan yang hendak diberhentikan, aspek pasar dan pemasaran yang
digunakan untuk menilai apakah perusahaan yang akan melakukan investasi ditinjau
dari segi pasar dan pemasaran memiliki peluang pasar yang diinginkan atau tidak,
aspek teknis atau operasi yang akan meneliti mengenai apakah perusahaan yang sedang
berjalan merupakan perusahaan yang padat karya atau padat modal.

Pada aspek financial, digunakan pendekatan capital budgeting yang
merupakan suatu alat bantu yang digunakan untuk menganalisis kelayakan investasi.
Menurut Lawrence J. Gitman dan Chad J. Zutter (2011:390), “Capital budgeting is the
process of evaluating and selecting long-term investments that are consistent with the
firm’s goal of maximizing owner’s wealth.”

Berdasarkan pengertian di atas, maka capital budgeting digunakan
untuk menganalisis investasi yang bersifat real. Capital Budgeting diperlukan untuk
mengurangi kesalahan yang mungkin terjadi mengingat adanya risiko yang dapat

menimbulkan kerugian.
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Konsep aliran kas (cash flow) dan nilai waktu dari uang (time value of
money) perlu diperhatikan karena investasi dilakukan pada saat ini sedangkan hasil
investasi akan diperoleh secara berangsur-angsur pada waktu yang akan datang.
Komponen cash flow yang perlu diperhatikan menurut Gitman dan Zutter (2011:428)
ketika menggunakan capital budgeting yaitu:

1. Investasi Awal (Initial Investment)

Yaitu aliran kas pada awal investasi akan dilaksanakan.
2. Aliran Kas Operasional (Operational Cash Flow)

Yaitu aliran kas yang timbul selama operasional investasi dilaksanakan.

3. Aliran Kas Terminal (Terminal Cash Flow)

Yaitu aliran kas pada saat waktu investasi berakhir. Terminal cash flow
biasanya terdiri dari nilai sisa investasi dan pengembalian modal kerja bersih.

Pada penelitian ini dilakukan penelitian dengan perhitungan menggukanan
Relevant Cash Flow, Menurut B Lowes dan A Pendleton (2002), “Relevant
cash flows are the cash inflows or outflows which occur as a result of a project

will be included as the relevant (also called incremental) cash flows..”

Gitman dan Zutter (2011:390) menyatakan bahwa terdapat metode-
metode penilaian investasi yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu rencana
investasi yaitu:

1. Periode Pengembalian (Payback Period)

Periode pengembalian menunjukan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
mengembalikan investasi awal dari aliran kas bersih yang diperoleh dari
proyek. Berdasarkan metode ini, suatu investasi dianggap layak untuk
dilaksanakan apabila payback period dari hasil perhitungan lebih pendek
daripada jangka waktu yang disyaratkan. Payback period tidak
memperhitungkan time value of money.

2. Nilai Bersih Sekarang (Net Present Value)
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Net Present Value adalah nilai sekarang dari aliran kas bersih yang
didiskontokan dengan tingkat bunga yang sama dengan biaya modal yang telah
ditentukan perusahaan dikurangi investasi awal. Berdasarkan metode ini, suatu
investasi dianggap layak untuk dilaksanakan apabila nilai sekarang dari
penerimaan kas bersih di masa yang akan datang lebih besar daripada nilai
sekarang suatu investasi. Metode ini memperhitungkan time value of money.

3. Tingkat Pengembalian Internal (Internal Rate of Return)

Internal Rate of Return adalah tingkat bunga yang memberikan nilai Net
Present Value suatu investasi sama dengan nol. Berdasarkan metode ini, suatu
investasi dianggap layak untuk dilaksanakan apabila tingkat bunga internal rate
of return (tingkat bunga dimana nilai sekarang investasi sama dengan nilai
sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih di masa mendatang) lebih besar
daripada cost of capital. Metode ini memperhitungkan time value of money.

4. Indeks Laba (Profitability Index)

Profitability Index menunjukan perbandingan nilai sekarang dari aliran kas
bersih dengan investasi awal. Berdasarkan metode ini, suatu investasi dianggap
layak untuk dilaksanakan apabila perbandingan antara nilai sekarang dari aliran
kas bersih dengan investasi awal lebih besar daripada satu. Metode ini

memperhitungkan time value of money.

Untuk memperhitungkan faktor risiko maka disusun contingency plan,
dalam 3 skenario keadaaan usaha yaitu skenario keadaan usaha yang diharapkan,
skenario keadaan usaha yang tidak diharapkan, dan skenario keadaan usaha yang
terburuk dengan menerjemahkannya pada proyeksi tingkat penerimaan pada masing-

masing skenario usaha.
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